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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah dan uraian analisis yang peneliti
paparkan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa makna gerakan tangan serta mimic wajah dalam ceramah KH.

Sya'roni Fadlan di Desa Kedungrejo Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjo yaitu :

a. Untuk penekanan, yaitu untuk menonjolkan atau menekankan
beberapa bagian dari pesan verbal dalam ceramah KH. Sya'roni
Fadlan.

b. Untuk melengkapi, yaitu untuk memperkuat warna atau sikap
umum yang dikomunikasikan oleh pesan verbal.

c. Untuk mengatur, artinya pesan nonverbal dapat mengendalikan
atau mengisyaratkan keinginan untuk mrngatur arus pesan verbal.

2. Latar belakang dari gerakan tangan dan mimic wajah dalam
ceramahnya KH. Sya'roni Fadlan dilakukan dalam rangka untuk
memudahkan pesan yang ingin disampaikan kepada para masyarakat
yang mengikuti acara Maulid Nabi di desa kedungrejo, karena dengan
begitu para madu dapat dengan mudah menangkapnya atau

meresponnya, dan lebih penting lagi mad'u tidak merasa jenuh. Di

samping itu, penggunaan gerakan tangan dan mimic wajah KH.

Sya'roni Fadlan dalam cermahnya adalah karena :
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a. Latar belakang mad'u yang kebanyakan tidak tahu tentang sejarah
b. Mad'u kebanyakan orang tua
c. Ingin memudahkan pesan yang ingin disampaikan agar mudah

diterima.

B. Saran-Saran
Akhirnya peneliti hanya bisa memberikan saran sebagi hasil
penelitian ini:

1. Diharapkan pada semua lebih memperhatikan mad'u dalam
menyampaikan ceramahnya agar pesan yang ingin disampikan sesuai
dengan harapan.

2. Gunakanlah bahasa atau gerakan-gerakan badan yang mudah
dimengerti oleh mad'u agar tidak merasa bosan dalam mendengarkan

dan memudahkan mad'u dalam menganalisa apa yang disampaikan dai.

C. Rekomendasi
Adalah sebuah keniscayaan bahwa dalam segala sesuatu akan
ditemukan adanya kekurangan. Dan merupakan sebuah kepastian bahwa
kesempurnaan itu milik Allah SWT.
Oleh karenanya, bukanlah suatu yang mustahil jika kemudian
dalam penulisan dan penelitian ini akan di temukan banyaknya
kekurangan. Dan masih dimungkinkan bagi para peneliti lain untuk

mengadakan penelitian ulang dari aspek yang berbeda. Adapun hal-hal
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yang belum diteliti dalam penelitian ini adalah "Komunikasi Dakwah
Antar Budaya KH. Sya'roni Fadlan" (telaah terhadap respon komunikasi

dakwah antar budaya).
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